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Abstrak: Penelitian ini menganalisis kinerja lingkungan, kepemilikan manajemen, dan leverage terhadap
pengungkapan emisi karbon pada 96 perusahaan bahan dasar, energi, dan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2020 hingga 2023. Penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder. Data ini
diperoleh dari laporan keberlanjutan perusahaan yang diterbitkan secara sukarela serta laporan keuangan yang
dapat ditemukan di situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Kinerja Lingkungan, Kepemilikan Manajemen, dan Leverage berpengaruh terhadap Pengungkapan Emisi
Karbon.

Kata kunci: kinerja lingkungan, kepemilikan manajerial, leverage, pengungkapan emisi karbon

Abstract: The study analyzes environmental performance, management ownership, and leverage to carbon
emission disclosure in 96 commodity, energy, and consumer goods companies listed on the Indonesian Stock
Exchange from 2020 to 2023. This quantitative research uses secondary data. This data is obtained from
voluntarily published corporate sustainability reports as well as financial reports that can be found on the official
website of the Indonesian Stock Exchange. (www.idx.co.id). The results of this study show that Environmental
Performance, Ownership Management, and Leverage have an influence on Carbon Emission Disclosure.

Keywords: environmental performance, managerial ownership, leverage, carbon emission disclosure

PENDAHULUAN

Global warming telah menjadi suatu masalah global yang sedang dihadapi oleh dunia
saat ini. Masyarakat global, termasuk Indonesia menyadari bahwa pemanasan global menjadi
suatu masalah yang sangat serius dan terus meningkat. Salah satu dampak dari pemanasan
global saat ini ialah terjadinya perubahan iklim. Perubahan iklim juga merupakan fenomena
dari dampak meningkatnya jumlah emisi karbon yang disebabkan oleh pemanasan global.
Meningkatnya volume emisi karbon menimbulkan kekhawatiran di seluruh dunia, yang
menyebabkan suhu bumi meningkat 1,1°C. Penggolongan emisi karbon dibagi kedalam dua
jenis gas rumah kaca, yaitu industri dan alam. Gas rumah kaca industri berasal dari berbagai
aktivitas industri yang dilakukan oleh sejumlah orang, sementara gas rumah kaca alam berasal
dari siklus alami, yang dapat dengan mudah dinetralkan oleh flora dan fauna laut. (Tana dan
Nugraheni, 2021).

Adanya aktivitas perusahaan menimbulkan fenomena global yang sangat serius, salah
satunya yaitu perubahan iklim. Fenomena ini disebabkan oleh Gas Rumah Kaca (GRK).
Berdasarkan data dari European Commision dalam Laporan GHG Emissions of All World
Countries 2023, tercatat bahwa secara global emisi karbon dioksida (CO2) cenderung
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan persentase data di Indonesia, diketahui
bahwa peningkatan emisi gas rumah kaca mencapai puncaknya di tahun 2022 dengan total
emisi gas rumah kaca mencapai 1,24 Gt CO2.

Menanggapi permasalahan lingkungan terkait emisi karbon, pemerintah mengeluarkan
salah satu kebijakan yang tertuang pada Peraturan Presiden (PERPRES) Nomor 98 Tahun 2021
yang membahas mengenai kontribusi perusahaan dalam upaya dekarbonisasi emisi karbon
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sebagai bentuk pengendalian GRK terhadap pembangunan nasional. Dengan mengungkapkan
informasi karbon mencerminkan suatu perusahaan memiliki tata kelola yang baik disertai
keunggulan pada kinerja karbon sehingga hal ini akan mendorong meningkatnya nilai
perusahaan.

Pengungkapan informasi karbon yang sesuai dengan pedoman GRI mewajibkan
perusahaan untuk mengungkapkan akumulasi total emisi karbon yang ditimbulkan.
Kemampuan serta langkah perusahaan dalam mengendalikan pengurangan total emisi karbon
disebut sebagai kinerja karbon (Carbon Performance). Perusahaan dengan angka intensitas
emisi karbon rendah mencerminkan kinerja yang baik pada pengelolaan emisi karbon dan
begitupun sebaliknya.

Melalui pengungkapan emisi karbon merupakan suatu bentuk dari upaya perusahaan agar
mendapatkan pengakuan legitimasi dari para pemangku kepentingan perusahaan. Tujuannya
ialah untuk mengurangi resiko perusahaan mengeluarkan gas rumah kaca akibat operaasi
mereka, Gunawan dan Aryati(2024). Dilakukannya pengungkapan emisi karbon oleh suatu
perusahaan dianggap sebagai bentuk komitmennya kepada pemangku kepentingan, khususnya
pelanggar dan investor. Aktivitas perusahaan menjadi penyumbang faktor rusaknya lingkungan
yang dihasilkan oleh aktivitas-aktivitas produksi mereka. Seiring berjalannya waktu adanya
perubahan iklim membuat negara di seluruh dunia berlomba-lomba untuk mengambil langkah
nyata untuk mengurangi atau menghentikan kenaikan emisi karbon. Dengan demikian,
perubahan iklim yang sangat meningkat ini memberikan tantangan dan ancaman bagi para
pelaku usaha dikarenakan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah di berbagai negara dengan
tujuan guna antisipasi para pelaku bisnis yang akan berdampak langsung terhadap penurunan
kualitas lingkungan hidup. Salah satu bentuk kebijakannya ialah dengan peraturan untuk
kegiatan bisnis para pelaku usaha terkait pelepasan emisi karbon dari kegiatan proses produksi
mereka. Saat ini banyak perusahaan di seluruh dunia yang mempertimbangkan untuk secara
bertahap memulai risiko perubahan iklim baik melalui kebijakan perubahan iklim maupun
secara fisik. Para pelaku usaha yang mejalankan bisnisnya sesuai dengan peraturan dalam
lingkungan masyarakat, akan lebih mudah menerima dukungan dari masyarakat yang
kemudian dapat meningkatkan nilai baik perusahaan.

Praktik kepedulian perusahaan terhadap isu-isu lingkungan nyatanya masih banyak
diabaikan. Hal ini dibuktikan dari masih banyaknya kasus pencemaran lingkungan yang terjadi
akibat aktivitas operasional perusahaan. Seperti yang terjadi pada Perusahaan PT Kaswari
Unggul yang merupakan perusahaan perkebunan kelapa sawit terbukti menyebabkan
kebakaran hutan dan lahan sekitar 184.000 hektar yang terletak di daerah Jambi yang dilakukan
selama kurun waktu 2015-2020 dengan tujuan untuk kepentingan pembukaan lahan baru.
Berdasarkan publikasi gugatan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), PT
Kaswari Unggul dijatuhkan sanksi denda sebesar 25,6 miliar rupiah.

Adanya tindakan dilakukannya pembiayaan lingkungan hidup, perusahaan sudah
melakukan upaya pencegahan demi melestarikan lingkungan dan mengurangi dampak dari
tindakan mereka. Anggapan bahwa pembiayaan terkait biaya lingkungan dianggap sebagai
beban bagi para pelaku usaha membuat mereka tidak melakukan pengungkapan lingkungan
dan sosial yang lebih baik.

Dari paparan di atas, penulis membahas lebih lanjut tentang pentingnya penyelesaian
masalah dari masih banyaknya perusahaan yang masih kurang peduli terhadap lingkungan
dengan mengangkat tema penelitian tentang Pengaruh Kinerja Lingkungan, Kepemilikan
Manajerial, Dan Leverage Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon.
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LANDASAN TEORI
Legitimacy Theory

Teori Legitimasi adalah teori yang dapat digunakan dalam memaparkan penjelasan
mengenai pengungkapan lingkungan. Teori ini erat kaitannya dengan pengungkapan
lingkungan dan kinerja keuangan perusahaan. Proposisi bahwa perusahaan dan masyarakat
dimana ia beroperasi memiliki kontrak sosial, adalah dasar dari teori legitimasi. Dalam hal ini,
legitimasi merupakan cara untuk menjelaskan sejumlah besar ekspektasi dari masyarakat,
terkait upaya apa yang perlu dilakukan oleh suatu organisasi dalam menjalankan operasinya.
Hal ini merupakan tuntutan bagi perusahaan untuk lebih peduli terhadap lingkungan tempat
mereka beroperasi, Rokhlinasari (2015) dalam Herdiawan dan Dewi (2023). Teori ini
pengungkapan tanggung jawab sosial ialah tindakan oleh perusahaan, yang diambil dalam
usahanya untuk mendapatkan pengakuan dari masyarakat dan mengoptimalkan pengeluaran
biaya dalam jangka panjang. Perusahaan dinilai menggunakan teori legitimasi untuk
menghindari hal-hal yang tidak diduga, terutama terkait dengan perbedaan nilai pandangan
atau kesenjangan legitimasi masyarakat. Maka, perusahaan perlu mengetahui bahgaimana cara
untuk legitimasi ini diperoleh, dipertahankan, dan hilang. Pengungkapan lingkungan yang
dilakukan oleh perushaan juga dapat membantu perusahaan dalam mengurangi kesenjangan
legitimasi dari masyarakat. Melalui hal tersebut, perusahaan mendapatkan legitimasi dari green
investment yang dilaksanakan. Dengan adanya green investment perusahaan terbukti sudah
membuktikan kepeduliannya terhadap lingkungan.
Stakeholder Theory

Teori Stakeholder membicarakan persyaratan dan pelaksanaan para pemangku

kepentingan, kepatuhan perusahaan terhadap hukum, kepatuhan perushaan terhadap peraturan
lingkungan dan komunitas, dan komitmen komunitas perushaan terhadap pengembangan
berkelanjutan. Syabilla et al., (2021) bisnis yang beroperasi harus dapat bermanfaat bagi
stakeholdernya (customer, kreditor, pemegang saham, suplier, pemerintah, undang-undang,
masyarakat, dan pihak lain daripada hanya mengutamakan keuntungan perusahaan. Semakin
kuat pengaruh stakeholder terhadap perusahaan, semakin besar kapasitas perusahaan untuk
menyesuaikan diri Syabilla et al., (2021) . Peran penting stakeholder dalam riset akuntansi
sosial dan lingkungan, membuat stakeholder memiliki banyak harapan terhadap perubahan
iklim, menurut Borghei-Ghomi & Leung (2013) dalam Syabilla et al., (2021). Salah satu cara
perusahaan berkomunikasi dengan stakeholdernya adalah dengan mengungkapkan informasi
lingkungan. Dengan teori ini mendukung perusahaan untuk lebih memperhatikan kinerja
lingkungan yang dapat dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan.

Pengungkapan Emisi Karbon

Pengungkapan Emsisi Karbon (Carbon Emission Disclosure) merupakan bagian dari
laporan perusahaan yang didalamnya berisi mengenai prospektif perusahaan dan berbagai
informasi iklim lainnya yang dapat ditujukkan kepada pemangku kepentingan. Akuntansi
berperan dalam meningkatkan partisipasi indonesia dalam mencapai tujuan dalam Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan, dapat dilakukan melalui pengungkapan emisi karbon. Laporan
dari emisi karbon merupakan bagian dari laporan keberlanjutan perusahaan yang didalamnya
berisikan informasi mengenai tingkat kepedulian perusahaan terhadap lingkungan. Melalui hal
ini, diharapkan perusahaan dapat mengontrol emisi karbon yang dihasilkan dari kegiatan
produksinya (Yanti dan Ridayanti,2022) Khotimah et al., (2024).
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Kinerja Lingkungan

Menurut Amaliyah et al., (2019), menjelaskan bahwa Kinerja Lingkungan adalah
kemampuan perusahaan dalam upayanya menjaga kelestarian lingkungan. Kinerja lingkungan
menunjukkan bagaimana kepedulian perusahaan  lingkungan disekitar perushaan, Akbari
(2022). Apabila perusahaan menginginkan legitimasi dari masyarakat, hal yang bisa dilakukan
oleh perusahaan yakni dengan cara menjaga lingkungan, karena perusahaan memiliki
hubungan sosial dengan masyarakat sesuai yang dijelaskan dalam teori legitimasi. Hal ini
dilakukan perusahaan untuk menunjukkan komitmennya terhadap lingkungan, sehingga
perusahaan akan memperoleh legitimasi masyarakat. H1: Kinerja Lingkungan berpengaruh
terharap Pengungkapan Emisi Karbon

Kepemilikan Manajerial

Pihak yang memiliki saham dalam manajemen yang juga secara aktif dalam pengambilan
keputusan, disebut sebagai kepemilikan manajerial (Pasaribu, 2016) dalam Rohmah dan Nazir
(2022). Banyaknya jumlah saham yang dimiliki oleh manajer, dapat meningkatkan perhatian
manajer terhadap kepentingan pemegang saham. Peningkatan kinerja perusahaan, dilakukan
oleh manajer selaku pemegang saham perusahaan untuk mencapai target. Menurut Rohmah
dan Nazir (2022), untuk meningkatkan kinerja bisnis, penting untuk melihat informasi
keuangan dan emisi karbon. Dalam pengungkapan emisi karbon, manajer juga berperan
sebagai pengendali untuk meningkatkan pengungkapan emisi karbon tersebut. Pengambilan
keputusan yang melibatkan kepemilikan manajerial dan pihak manajemen, salah satunya
adalah dengan cara mengungkapkan informasi sosial seperti pengungkapan emisi karbon, guna
meningkatkan kualitas perusahaan.
H2: Kepemilikan Manajerial berpengaruh terharap Pengungkapan Emisi Karbon

Leverage

Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban hutangnya, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka
panjang (Nababan 2021) dalam Rusdi et al., (2023). Leverage juga biasa disebut sebagai
perbandingan total utang dan total aset. Setiap perusahaan memiliki tingakatan yang berbeda-
beda. Kondisi leverage yang dimiliki oleh suatu perusahaan juga dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan. Dalam pengambilan keputusan upaya pencegahan dan pengurangan
emisi karbon, perusahaan yang high- Leverage akan lebih berhati-hati mengambil langkah-
langkahnya (Almuaromah at al., 2022). Ketika perusahaan memiliki nilai yang tinggi, maka
pengambilan keputusannya semakin penuh dengan pertimbangan apalagi menyangkut
pengeluaran dana perusahaan. Dalam teori stakeholder mengatakan bahwa semakin tingginya
tingkat leverage yang dimiliki oleh perusahaan, semakin besar tanggung jawabnya terhadap
kreditur. Akibatnya, karena beban utang yang dimiliki oleh perusahaan, leverage berdampak
negatif terhadap carbon emission disclosure, Almuaromabh at all., 2022.
H3: Leverage berpengaruh terharap Pengungkapan Emisi Karbon

Kerangka Penelitian
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE
Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan metode purposive sampling yang
berasal dari Laporan Keberlanjutan dan Laporan Tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020 hingga 2023. Laporan-laporan
ini dapat diakses dari kedua website BEI, dan dari masing-masing website perusahaan.
Selanjutnya, data yang dikumpulkan akan diuji menggunakan program pengolahan data SPSS.

Pengukuran Variabel Penelitian Kinerja Lingkungan
Menggunakan peringkat PROPER dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 1
Skor Peringkat Warana Kriteria
5 Emas Sangat Baik Sekali
4 Hijau Sangat Baik
3 Biru Baik
2 Merah Buruk
1 Hitam Sangat Buruk
0 (Nihil) Tidak Ada Data

Kepemilikan Manajerial
_ jumlah saham yang dimiliki manajemen

jumlah saham beredar x 100%

Leverage

Debt To Assets Ratio="0-2"tang

Total aset

Pengungkapan Emisi Karbon

Dalam penelitian ini, untuk Pengungkapan FEmisi Karbon, pengukuran
pengungkapannya akan didasarkan terhadap hasil dari checklist 18 item pengungkapan emisi
karbon yang dikembangkan oleh Choi et al. (2013), di mana skor maksimal adalah 18 dan skor
minimal adalah 0.
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Metode Analisis Data

Metode analisis dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independen yakni kinerja lingkungan, kepemilikan manajerial, dan leverage terhadap variabel
dependen yaitu pengungkapan emisi karbon, adalah dengan metode statistik deskriptif.
Kemudian dilakukan pengujian layak tidaknya melalui uji asumsi klasik, dilakukan uji
normalitas data, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan dilakukan uji heteroskedastisitas.
Selanjutnya dilakukan pengujian koefisien determinasi R2, lalu dilakukan pengujian hipotesis
melalui analisis regresi, kemudian dilakukan uji hipotesis(Uji t), kemudian dilakukan uji
kelayakan model dengan (Uji F).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif
. oo _ Std.
N | Minimum | Maximum Mean Modus S
Deviation
Kinerja Lingkungan 96 0.00 5.00 2.5417 3.0000 1.78247
Kepemilikan Managerial | 96 0.00 0.73 0.1634 0.0000 0.22212
Leverage 96 0.00 0.84 0.4410 0.5638 0.18867
Pengungkapan Emisi | o5 | o9 0.78 05168 | 06667 | 0.16581
Karbon
Valid N (listwise) 96

Sumber: data diolah dengan SPSS 25.0

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 1982 0.393 0.728 0.15751 1.815
Sumber: data diolah dengan SPSS 25.0

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, diperoleh Adjusted R Square sebesar
0.728. yang berarti variasi dari variabel independent mampu menjelaskan variasi dari variabel
dependen Pengungkapan Emisi Karbon sebesar 72.8%. Sedangkan sisanya sebesar 27,2%
varians variabel dependen yang dijelaskan oleh faktor lain.

Uji Statistik F
Tabel 4. Uji Statistik F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 0.067 4 0.017 2.756 033°
1 Residual 0.554 91 0.006
Total 0.621 95

Sumber: data diolah dengan SPSS 25.0
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Berdasarkan perhitungan pada tabel 4 diperoleh nilai dari sig dari F sebesar 0,03 dan
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0=0,05) dengan F hitung nya sebesar 2.756 berarti > F tabel
nya sebesar 2,70, jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan tingkat kepercayaan 95%, semua
variabel secara serentak berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon.

Uji t

Tabel 4. Uji t

Variabel Prediksi Arah Coefficients Sig. Sig. IOne Kesimpulan
] Tailed
(Constant) 0.547 0.010 0.005
Kinerja Lingkungan (+) 0.515 0.009 0.003 H, Diterima
Kepemilikan Manajerial (+) 0.166 0.029 0.015 H, Diterima
Leverage =) 0.045 0.001 0.001 Hs Diterima

Sumber: data diolah dengan SPSS 25.0
Berdasarkan Tabel 4. hasil uji regresi diatas, maka dapat dirumuskan persamaan sebagai
berikut:

Y =a+Q1X1 + Q2X2 + Q3X3 +e
Y=0,171 + (0, 009)X1 + (0, 083)X2 + (0, 013)X3 + e

Keterangan:

Y = Carbon Emission Disclosure
a = Intercept atau konstanta

Q = Koefisien regresi

X1 = Kinerja Lingkungan

X2  =Kepemilikan Managerial

X3 = Leverage

e = error

PEMBAHASAN

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Tabel menunjukkan hasil yang diperoleh dari uji t untuk model regresi kinerja
lingkungan. Nilai signifikansi adalah 0,007, dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, dan nilai
beta tidak standar adalah 0,037, yang menunjukkan bahwa T hitung > dari T tabel
(2,720>1,97646). Dapat disimpulkan bahwa pengungkapan emisi karbon dipengaruhi oleh
kinerja lingkungan. Perusahaan dengan peringkat PROPER kinerja lingkungan yang baik tentu
akan membantu mereka dalam mendapatkan legitimasi dari Masyarakat, sehingga mampu
menarik perhatian para stakeholder. Dilihat dari PROPER yang diperoleh perusahaan dapat
disimpulkan bahwa perusahaan cukup sadar akan kewajibannya dalam menjaga kelestarian
lingkungan, melalui pengungkapan emisi karbon yang.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Dari tabel uji t menunjukan nilai sig 0,029 dan nilai beta yang tidak standar 0,076, yang
menunjukkan arah positif, dan T hitung lebih besar dari T Tabel (2,120) dan lebih besar dari
1,97646. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, menunjukkan bahwa
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kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Temuan
penelitian ini sependapat dengan penelitian Amelia et al., (2022) yang menunjukkan bahwa
kepemilikan manajemen memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon.

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Dari tabel hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (0,004 < 0,05) dan nilai
unstandardized beta 0,053 dengan arah positif dan T hitung > T Tabel (2,962 >1,97646).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang menunjukkan bahwa variabel
leverage memiliki dampak positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil ini mendukung
teori stakeholder, yang menyatakan bahwa stakeholder pada dasarnya memiliki kemampuan
untuk mengontrol atau mempengaruhi bagaimana sumber ekonomi digunakan oleh
perusahaan. Oleh karena itu, kekuatan pemangku kepentingan ditentukan oleh kekuatan yang
mereka miliki atas sumber tersebut (Syabilla et al., 2021).

SIMPULAN

1. Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Emisi Karbon.

2. Kepemilikna Manajerial berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Emisi Karbon.
3. Leverage berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Emisi Karbon.
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